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Skripsi ini membahas mengenai insolvensi sebagai syarat pengajuan kepailitan. Dalam hukum kepailitan
debitor dapat dimohonkan pernyataan pailit apabila debitor tersebut sudah dalam keadaan insolven (tidak
mampu membayar utang). Keadaan insolven adal ah keadaan dimana aset yang dimiliki oleh debitor sudah
tidak mencukupi untuk memenuhi kewajiban membayar utang. Syarat Kepailitan yang terdapat dalam
Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan PKPU hanya mensyaratkan terdapatnya
lebih dari dua kreditor dan utang yang jatuh tempo tanpa syarat insolvensi. Hal tersebut menyebabkan
banyak perusahaan di Indonesiayang masih solven dipailitkan seperti yang terjadi pada PT. Telkomsel dan
PT. AIMI. Pengaturan tersebut jelas berbeda apabila dibandingkan dengan pengaturan kepailitan yang
diterapkan di Amerika Serikat, Jepang, dan Belanda. K etiga negara tersebut mengatur syarat keadaan tidak
mampu membayar utang sebagai syarat permohonan pailit. Insolvensi tes merupakan salah satu metode
yang digunakan untuk memperoleh pernyataan apakah debitur dalam keadaan tidak mampu membayar
utang-utangnyalagi.

This Thesisis aimed to explain insolvency as athe terms of bankruptcy. Debtor could be filed for a petition
of bankruptcy if the debtor is aready insolvent (unable to pay the debt). Insolvent is a condition where the
assets owned by the debtor are not sufficient to meet the obligation to pay the debt. Terms of bankruptcy
stated in Law No. 37 of 2004 on Bankruptcy and Suspension of Payment only requires more than two
creditors and the debt maturity without the insolvency condition. It causes many companiesin Indonesia
which are still solvent are being bankrupt asin PT. Telkomsel and PT. AJMI. Theregulation is clearly
different if it is compared with bankruptcy arrangements applied in the United States, Japan, and the
Netherlands. The three countries set the term 2unable to pay the debt? as a condition for bankruptcy.
Insolvency test is a method used to obtain the statement of whether the debtor is unable to pay its debts

again.
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